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Abstract: The purpose of this research is to obtain empirical evidence regarding the effect of financial stability, 
external pressure, financial targets, the nature of the industry, effective monitoring, change of auditors, change of 
directors, institutional ownership and quality of external auditors as independent variables in detecting the likelihood 
of fraudulent financial reporting using fraud diamond methods. The population used in this research is 
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2018-2020. The sample used for 
this research consists of 40 listed manufacturing companies. The selection of these sample used the purposive 
sampling method with total 120 data and to analyze the data using multiple regression analysis. The research 
findings reveal that the nature of the manufacture industry and quality of external auditor are proven to have an 
influence in detecting the likelihood of fraudulent financial reporting. In the meantime, financial stability, external 
pressure, financial targets, effective monitoring, auditor turnover, change of directors and institutional ownership 
have no influence in detecting the likelihood of fraudulent financial reporting. 
 
Keywords:  fraud diamond, financial stability, external pressure, financial targets,, effective monitoring, quality of 

external auditor 
  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh dari stabilitas keuangan, 
tekanan eksternal, target keuangan, sifat industri, effective monitoring, pergantian auditor, pergantian direksi, 
kepemilikan institusional dan quality of external auditor sebagai variabel independen terhadap kecurangan laporan 
dengan menggunakan metode fraud diamond. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2018-2020. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 40 perusahaan manufaktur. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling dengan total 120 data dan untuk menganalisis data menggunakan analisis regresi berganda. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa sifat industri manufaktur dan quality of external auditor berpengaruh terhadap 
kecurangan laporan keuangan. Sedangkan stabilitas keuangan, tekanan eksternal, target keuangan, effective 
monitoring, pergantian auditor, pergantian direksi, dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 
kecurangan laporan keuangan. 
 
Kata kunci: fraud diamond, stabilitas keuangan, tekanan eksternal, target keuangan, effective monitoring, quality 

of external auditor.
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PENDAHULUAN 
   

Akuntansi dapat diartikan sebagai 
sebuah sistem informasi yang menyediakan 
pengguna dengan laporan tentang kegiatan 
ekonomi dan kondisi bisnis (Warren et al. 2014). 
Laporan keuangan merupakan output yang 
dihasilkan dari proses akuntansi ini. Sayangnya, 
laporan keuangan yang dihasilkan memiliki 
kerentanan yang dapat membiaskan informasi 
keuangan yang dihasilkan. Hal ini sering disebut 
sebagai kecurangan laporan keuangan dimana 
manajemen menggunakan penilaian dalam 
laporan keuangan dan penyelesaian transaksi 
untuk membuat pembaca salah dalam 
memahami kinerja perusahaan (Dechow dan 
Skinner 2000). 

Fraud adalah istilah umum yang 
biasanya dirancang oleh kecerdasan manusia, 
yang dilakukan oleh satu individu untuk 
mendapatkan keuntungan melalui orang lain 
dengan melakukan presentasi yang tidak tepat 
(Albretch dan Zimbelman, 2009:7). Dalam 
beberapa tahun terakhir, skandal akuntansi 
keuangan perusahaan tidak lagi menjadi berita 
yang tidak terduga, karena kasus Enron, 
WorldCom, Global Crossing, dan Tyco adalah 
salah satu merupakan kasus yang paling 
terkenal dari dampak kecurangan laporan 
keuangan. Skandal ini telah menimbulkan 
kekhawatiran global tentang penipuan, dan 
menyebabkan berkurangnya kepercayaan 
investor dan publik di pasar keuangan 
(Bierstaker, Brody, dan Pacini 2006). Dengan 
semakin banyaknya kasus skandal akuntansi di 
dunia, menyebabkan banyak pihak berspekulasi 
jika manajemen telah melakukan kecurangan 
dalam laporan keuangan (Skousen, Smith, dan 
Wright 2011). Ernst & Young (2003) dalam 
Brennan dan McGrath (2007) menemukan 
bahwa lebih dari separuh kecurangan dilakukan 
oleh manajemen  

Menurut Association of Certified Fraud 
Examiners atau ACFE (2018), terdapat tiga jenis 
kecurangan yang dilakukan oleh manajemen 
dan karyawan, yaitu korupsi, penggelapan aset 
dan kecurangan laporan keuangan. Dalam 
publikasi berjudul “Report to the Nations on 
Occupational Fraud and Abuse”, ACFE (2018) 
meneliti 2.690 kasus penipuan di seluruh dunia 
dari Januari 2016 hingga Oktober 2017. Studi ini 
menunjukkan bahwa persentase total penipuan 
akuntansi selama periode adalah 10% dari total 
persentase penipuan. Meskipun demikian, jenis 
penipuan ini telah menyebabkan kerugian 
finansial yang besar. Banyaknya skandal 
akuntansi yang terjadi merupakan salah satu 
alasan mengapa analisis akuntansi harus 
dilakukan, yaitu guna meminimalkan 
kecurangan akuntansi. Akibatnya, banyak 
perusahaan yang menggunakan jasa akuntan 
publik untuk mengaudit laporan keuangan, yang 
diharapkan dapat mengurangi praktik pelaporan 
keuangan yang curang sehingga dapat 
meningkatkan kepercayaan publik dan investor 
terhadap laporan keuangan. 

Ada beberapa teori yang menjelaskan 
metode yang digunakan untuk mendeteksi 
kemungkinan kecurangan pelaporan keuangan, 
salah satunya adalah fraud triangle yang 
diperkenalkan oleh Cressey pada tahun 1953. 
Menurut Cressey (1953), ada tiga faktor yang 
menyebabkan seseorang melakukan penipuan, 
yaitu tekanan (pressure), peluang 
(opportunities), dan rasionalisasi 
(rationalization). Faktor-faktor ini didasarkan 
pada wawancara Cressey dengan pelaku 
penipuan. Selanjutnya, Wolfe dan Hermanson 
(2004) menambahkan satu faktor lagi, yaitu 
kemampuan (capability). Keempat faktor ini 
kemudian dikenal sebagai fraud diamond (Wolfe 
dan Hermanson, 2004).  

Penelitian yang dilakukan ini adalah 
pengembangan dari penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Yendrawati, Aulia, dan 
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Prabowo (2019) mengenai pendeteksian 
kecurangan laporan keuangan dengan 
menggunakan analisis fraud diamond.). 
 
Teori Keagenan 
 Eisenhardt (1989) berpendapat bahwa 

teori keagenan didasarkan pada beberapa 
asumsi. Pertama, asumsi tentang kemanusiaan 
menekankan bahwa manusia selalu 
mengutamakan kepentingannya, selalu 
berusaha menghindari penghindaran risiko, dan 
bahwa rasionalitas terbatas berasal dari 
manusia. Kedua, asumsi tentang organisasi 
menunjukkan bahwa organisasi selalu tidak 
sesuai dengan tujuan stakeholder, asimetri 
informasi antara prinsipal sebagai agen, dan 
efisiensi sebagai ukuran efektivitas. Ketiga, 
asumsi informasi bahwa informasi adalah 
produk yang dapat diperdagangkan (informasi 
sebagai komoditas yang dapat dibeli). 
 
Fraud Diamond Theory  

Wolfe dan Hermanson (2004) 
menambahkan satu faktor yaitu kapabilitas 
untuk melengkapi teori Cressey (1953). Dengan 
ditambahkannya satu faktor ini, sehingga ada 
empat faktor yang mempengaruhi seseorang 
melakukan kecurangan, yaitu tekanan 
(pressure), peluang (opportunity), rasionalisasi 
(rationalization), dan kemampuan (capabilty). 
Keempat faktor ini kemudian dikenal sebagai 
fraud diamond.   
 
Kecurangan Laporan Keuangan 

The Association of Certified Fraud 
Examiners (ACFE) adalah asosiasi anti-fraud 
terbesar di dunia yang juga menyediakan 
pelatihan dan pendidikan anti-fraud. Selain itu, 
ACFE juga menjelaskan bahwa penipuan 
adalah tindakan melawan hukum yang dilakukan 
dengan sengaja untuk tujuan tertentu 
(manipulasi atau memberikan laporan palsu 

kepada pihak lain) yang dilakukan oleh orang- 
orang dari dalam yang tidak berada dalam 
organisasi untuk mendapatkan keuntungan 
mereka sendiri secara langsung atau secara 
tidak langsung merugikan pihak lain (Eropa 
2012). Lebih jauh, kecurangan ini dilakukan 
dengan cara mencuri atau menggelapkan aset 
atau membuat laporan keuangan yang tidak 
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum di Indonesia.  
 
Stabilitas Keuangan dan Kecurangan 
Laporan Keuangan 

Stabilitas keuangan merupakan suatu 
syarat yg mendeskripsikan kondisi keuangan 
perusahaan dalam suatu titik yang aman. 
Kondisi yang mendeskripsikan risiko stabilitas 
perusahaan yang bisa memanipulasi 
keuntungan ketika stabilitas keuangan atau 
profitabilitas terancam oleh ekonomi. Untuk 
menciptakan laporan keuangan terlihat bagus, 
manajemen akan memanipulasi supaya 
perkembangan terlihat stabil (Skousen et al., 
2008). 
H1: Terdapat pengaruh stabilitas keuangan 
terhadap kecurangan laporan keuangan. 
 
Tekanan Eksternal dan Kecurangan Laporan 
Keuangan 

Sumber tekanan eksternal salah 
satunya adalah dengan melihat kemampuan 
perusahaan dalam membayar utang atau 
memenuhi persyaratan utang (Skousen et al., 
2008). Apabila perusahaan memiliki leverage 
yang tinggi, berarti perusahaan tersebut 
dianggap memiliki utang yang besar dan 
akibatnya risiko kredit yang dimiliki juga tinggi. 
Semakin tinggi risiko kredit, semakin besar 
tingkat kekhawatiran kreditor untuk memberikan 
pinjaman kepada perusahaan (Tessa dan Harto, 
2016). Hal ini menjadi salah satu penyebab 
munculnya kecurangan dalam pelaporan. 
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H2: Terdapat pengaruh tekanan eksternal 
terhadap kecurangan laporan keuangan.  
 
Target Keuangan dan Kecurangan Laporan 
Keuangan 

Target keuangan merupakan tekanan 
pihak internal yang telah ditetapkan oleh para 
pemegang saham kepada manajemen yang 
harus dicapai. Dalam beberapa kasus, target 
keuangan dapat memengaruhi karyawan yang 
melakukan kecurangan. Target keuangan yang 
ditetapkan terlalu tinggi akan menyebabkan 
tekanan berlebihan pada manajemen, sehingga 
tindakan penipuan dari laporan keuangan dapat 
dilakukan. 
H3: Terdapat pengaruh target keuangan 
terhadap kecurangan laporan keuangan.  
 
Sifat Industri Manufaktur dan Kecurangan 
Laporan Keuangan 

Sifat industri adalah cerminan ideal dari 
suatu perusahaan dalam suatu industri. 
Lingkungan ekonomi dan peraturan industri di 
suatu wilayah tempat perusahaan beroperasi, 
merupakan salah satu celah bagi perusahaan 
untuk melakukan kecurangan laporan 
keuangan. Kerentanan ini muncul karena 
peraturan industri mengharuskan perusahaan 
memiliki keahlian dalam mengestimasi atas 
akun-akun yang nilainya dihitung berdasarkan 
penilaian subjektif. Summers dan Sweeney 
(1998) mengukur sifat industri dengan rasio 
perputaran persediaan dan rasio perputaran 
piutang, akun piutang dan persediaan 
memerlukan penilaian subjektif dalam 
memperkirakan tidak tertagihnya piutang 
(uncollectible account) dan persediaan usang 
(absolescent inventory). 
H4: Terdapat pengaruh sifat industri manufaktur 
terhadap kecurangan laporan keuangan.  
 
Effective Monitoring dan Kecurangan 
Laporan Keuangan 

Monitoring yang efektif adalah suatu 
kondisi dimana perusahaan memiliki suatu 
departemen atau unit monitoring yang efektif 
untuk mengendalikan dan mengawasi seluruh 
kegiatan operasional di dalam perusahaan. 
Adanya departemen atau unit monitoring yang 
baik dapat mencegah atau meminimalisir 
terjadinya fraud. Sihombing (2014) menyatakan 
bahwa terjadinya praktik kecurangan (fraud) 
merupakan salah satu dampak dari pengawasan 
atau monitoring yang lemah, sehingga 
memberikan kesempatan kepada manajemen 
untuk berperilaku menyimpang dengan 
melakukan manajemen laba. Beasly, Dana dan 
Terry (2010) menyatakan bahwa memiliki 
anggota komite audit yang lebih besar dapat 
mengurangi adanya indikasi kecurangan. 
H5: Terdapat pengaruh effective monitoring 
terhadap kecurangan laporan keuangan. 
 
Pergantian Auditor dan Kecurangan Laporan 
Keuangan 

Suyanto (2009) menyatakan bahwa 
rasionalisasi adalah sikap yang memungkinkan 
seseorang untuk melakukan tindakan curang 
atau menganggap tindakan curang tersebut 
wajar. Sikap seperti itu akan semakin berbahaya 
jika auditor gagal memitigasi kecurangan 
laporan keuangan. Kegagalan audit dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya 
adalah ketika terjadi pergantian auditor di suatu 
perusahaan (Skousen et al., 2008). Oleh karena 
itu, tindakan kecurangan terjadi yang dilakukan 
oleh manajemen dapat tidak terdeteksi oleh 
auditor eksternal. Lou dan Wang (2009) 
menyatakan bahwa sebuah perusahaan bisa 
mengganti auditor untuk mengurangi 
kemungkinan pendeteksian kecurangan laporan 
keuangan oleh pihak auditor. 
H6: Terdapat pengaruh pergantian auditor 
terhadap kecurangan laporan keuangan. 
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Pergantian Direksi dan Kecurangan Laporan 
Keuangan 

Pergantian direksi adalah pengalihan 
wewenang dari direksi lama ke direksi saat ini 
untuk dapat meningkatkan kinerja dari 
manajemen sebelumnya. Wolfe dan Hermanson 
(2004) yang menyatakan kemampuan sebagai 
salah satu faktor risiko kecurangan yang 
melatarbelakangi terjadinya kecurangan, 
menyimpulkan bahwa pergantian direksi atau 
chief executive officer dapat mengindikasikan 
terjadinya kecurangan. Ketika sebuah 
perusahaan melakukan pergantian direktur, 
menghapus direktur dan menunjuk direktur baru 
untuk meningkatkan kinerja direktur 
sebelumnya, itu menunjukkan bahwa kinerja 
direktur sebelumnya buruk dan menunjukkan 
dugaan penipuan laporan keuangan. 
H7: Terdapat pengaruh pergantian direksi 
terhadap kecurangan laporan keuangan. 
 
Kepemilikan Institusional dan Kecurangan 
Laporan Keuangan 
 Kepemilikan  institusional  biasanya  
bersifat  mayoritas  sehingga kelompok  ini  
dapat  memantau  kinerja  manajemen  secara  
optimal.  Sebagai dampaknya  manajemen  
relatif  membatasi  kepemilikan  sahamnya 
Sebaliknya pada  kepemilikan  institusional  
rendah  menyebabkan  mekanisme  
pengendalian pihak eksternal menjadi lemah 
sehingga manajemen lebih leluasa mengambil 
keputusan atau banyak terlibat dalam 
kepemilikan saham (Gitman, 2003). 
H8: Terdapat pengaruh kepemilikan institusional 
terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Quality of External Auditor dan Kecurangan 
Laporan Keuangan 

Kualitas auditor eksternal ditentukan 
oleh pilihan jasa audit pada kantor akuntan 
publik yang ditunjuk oleh perusahaan yaitu 
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berafiliasi di 
luar negeri. Oleh karena itu jasa audit yang 
berafiliasi dengan kantor akuntansi publik asing 
dinilai memiliki kemampuan untuk mendeteksi 
kecurangan dan menghasilkan hasil audit yang 
lebih baik dibandingkan dengan jasa audit yang 
tidak berafiliasi dengan asing (Wijayanti dan 
Januarti, 2011). Semakin besar ukuran KAP 
yang mengaudit maka semakin baik kualitas 
audit yang dihasilkan sehingga akan 
memperkecil kemungkinan terjadinya tindakan 
kecurangan laporan keuangan Ardiyani dan 
Utaminingsih (2015). 
H9: Terdapat pengaruh quality of external 
auditor terhadap kecurangan laporan keuangan. 
 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan populasi 
dari perusahaan sektor manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 
periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. 
Sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
dengan memperhitungkan kriteria atau 
pertimbangan tertentu (Sugiyono 2016:85). 
Pengambilan sampel berdasarkan purposive 
sampling ditentukan oleh beberapa kriteria 
tertentu. 
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Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel 

Kriteria Sampel Perusahaan Data 

Seluruh perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia secara konsisten selama periode 2017 sampai 
2020. 

201 603 

Seluruh perusahaan sektor manufaktur yang tidak terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia secara konsisten selama periode 2017 
sampai 2020. 

 
(39) 

 
(117) 

Perusahaan sektor manufaktur yang tidak menyajikan laporan 
keuangan dengan menggunakan mata uang Rupiah (IDR) 
secara konsisten selama periode 2017 sampai 2020. 

 
(52) 

 
(156) 

Perusahaan sektor manufaktur yang tidak menghasilkan dan 
mengumumkan laporan keuangan dan tahunan secara 
konsisten yang berakhir pada 31 Desember yang telah diaudit 
selama periode 2017 sampai 2020. 

 
(41) 

 
(123) 

Perusahaan sektor manufaktur yang tidak menghasilkan laba 
bersih setelah pajak selama periode 2017 sampai 2020. 

 
(22) 

 
(66) 

Perusahaan sektor manufaktur yang tidak secara konsisten 
mempunyai saham institusional selama periode 2018 sampai 
2020. 

 
(7) 

 
(21) 

Perusahaan yang dijadikan sampel 40 120 

 
  Penelitian ini bermaksud untuk 
mendeteksi kemungkinan kecurangan laporan 
keuangan dengan menggunakan model skor 
penipuan sebagaimana ditentukan oleh Dechow 
dan Skinner (2009). Model F-Score adalah 
jumlah dari dua variabel - kualitas akrual dan 
kinerja keuangan (Skousen dan Twedt, 2009), 
dirumuskan dengan persamaan berikut: 
F – Scores =  

Accrual Quality + Financial Performances 
 

Stabilitas keuangan dilambangkan 
dengan ACHANGE yang diambil dari perubahan 
perputaran pada asset. Prasmaulida (2016), 
memanfaatkan rasio perputaran total aset 
sebagai ukuran stabilitas keuangan.  Hasilnya 
adalah bahwa stabilitas keuangan memiliki 
pengaruh yang signifikan dan positif pada 
kemungkinan pelaporan keuangan yang curang. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi rasio perputaran total aset, 
semakin tinggi pertumbuhan aset perusahaan, 
yang berarti semakin tinggi kemungkinan 
pelaporan keuangan. Dalam penelitian 
Yendrawati et al. (2019), rasio perputaran aset 
(ACHANGE) dapat dihitung dengan rumus 
berikut: 

𝐴𝐶𝐻𝐴𝑁𝐺𝐸 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑡) −  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑡 − 1)

(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡(𝑡 − 1))
 

  
 Tekanan eksternal dilambangkan 
dengan LEV karena sesuai dengan sebuah studi 
yang dilakukan oleh Indarto dan Ghozali (2016) 
dan Zaki (2017) mengukur tekanan eksternal 
dengan menggunakan rasio leverage (LEV), 
yaitu total utang dibagi dengan total aset. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tekanan 
eksternal memiliki pengaruh yang signifikan dan 
positif pada kemungkinan pelaporan keuangan 
yang curang. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai rasio 
leverage, semakin tinggi utang perusahaan, 
yang berarti semakin tinggi kemungkinan 
kecurangan pelaporan keuangan yang 
dilakukan oleh manajemen eksternal adalah 
tekanan berlebihan yang dirasakan oleh 
manajemen. Dalam penelitian Yendrawati et al. 
(2019), rasio leverage (LEV) dapat dihitung 
dengan rumus berikut: 

LEV= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 
 Return on asset (ROA) adalah rasio 
profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 
kinerja (Skousen et al., 2008), semakin tinggi 
target ROA suatu perusahaan, semakin tinggi 
kemungkinan pelaporan keuangan yang curang 
yang dilakukan melalui manajemen laba. Jika 
target ROA tinggi, manajemen kemungkinan 
besar akan berusaha untuk mencapai target. 
Jika ROA perusahaan menunjukkan nilai yang 
lebih rendah, maka manajemen akan berusaha 
untuk memanipulasi laporan keuangan dengan 
meningkatkan laba. Sehingga untuk target 
keuangan disini dilambangkan dengan ROA. 
Dalam penelitian Yendrawati, Aulia, dan 
Prabowo (2019), Return on asset (ROA) dapat 
dihitung dengan rumus berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 
 Yendrawati, Aulia, dan Prabowo (2019) 
mengukur sifat industri manufaktur hanya 
dengan rasio perputaran persediaan. Rasio 
perputaran persediaan ini yang dilambangkan 
dengan INVENTORY ini digunakan sebagai 
indikator untuk mengukur sifat industri 
manufaktur. Persediaan termasuk dalam 
rekening likuid yang rentan terhadap 
penyelewengan dan penipuan, karena mudah 
dikonversi menjadi uang tunai. Semakin tinggi 
total rasio perputaran persediaan suatu 
perusahaan, semakin tinggi pula kemungkinan 

pelaporan keuangan yang curang. Oleh karena 
itu, Yendrawati, Aulia, dan Prabowo (2019) 
menghitung rasio perputaran persediaan 
sebagai indikator sifat industri rumus sebagai 
berikut: 

𝐼𝑁𝑉𝐸𝑁𝑇𝑂𝑅𝑌 

=
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦(𝑡)

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠(𝑡)
−

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦(𝑡 − 1)

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠(𝑡 − 1)
 

 

 Dechow dan Skinner (2009) melakukan 
penelitian dengan menggunakan rasio dewan 
komisaris independen sebagai indikator 
pemantauan yang efektif dengan disingkat 
menjadi BDOUT. Temuan mereka membuktikan 
bahwa pemantauan yang efektif memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
kemungkinan pelaporan keuangan yang curang. 
Dewan komisaris yang independen diperlukan 
untuk meningkatkan efektivitas praktik tata 
kelola perusahaan. Oleh karena itu, Yendrawati, 
Aulia, dan Prabowo (2019) menghitung rasio 
perputaran persediaan sebagai indikator sifat 
industri rumus sebagai berikut: 

𝐵𝐷𝑂𝑈𝑇

=
𝑇ℎ𝑒 𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛𝑡 𝐶𝑜𝑚𝑚𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟

𝑇ℎ𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑜𝑓 𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝐶𝑜𝑚𝑚𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟𝑠
 

 
 Pergantian auditor pada penelitian ini 
dilambangkan dengan AUDCHANGE sebagaimana 

dijelaskan oleh Skousen, Smith, dan Wright 
(2009) menyatakan bahwa kegagalan audit 
dalam mendeteksi kecurangan laporan 
keuangan biasanya meningkat sesaat setelah 
terjadinya pergantian auditor. Semakin sering 
terjadinya pergantian auditor maka semakin 
tinggi pula kemungkinan terjadinya kecurangan 
laporan keuangan. Dengan demikian, peneliti 
menggunakan variabel dummy jika perusahaan 
menunjukkan adanya pergantian auditor yang 
diberikan kode ‘1’, dan jika tidak terjadi 
pergantian maka diberikan kode ‘0’ (Yendrawati, 
Aulia, dan Prabowo, 2019). 
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Pergantian direksi indikatornya 
dilambangkan dengan DCHANGE menunjukkan 
bahwa adanya pergantian direksi lama ke direksi 
baru dimana dianggap direksi lama memiliki 
kinerja yang buruk dalam memajukan 
perusahaan, dan ini diduga karena adanya 
penipuan laporan keuangan. Dalam hal ini 
direksi lama dianggap tidak mampu mencegah 
kecurangan, malah menggunakan 
kemampuannya untuk melakukan kecurangan 
tersebut (Wolfe & Hermanson, 2004). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin 
sering terjadinya pergantian direksi dalam suatu 
perusahaan, semakin tinggi kemungkinan 
terjadinya kecurangan pelaporan keuangan. 
Dengan demikian, peneliti menggunakan 
variabel dummy jika perusahaan menunjukkan 
adanya pergantian direksi yang diberikan kode 
‘1’, dan jika tidak terjadi pergantian maka 
diberikan kode ‘0’ (Yendrawati, Aulia, dan 
Prabowo, 2019). 
 Kepemilikan institusional memiliki arti 
penting dalam memantau manajemen karena 
akan mendorong peningkatan pemantauan yang 
lebih optimal. Kepemilikan institusional ini 
dilambangkan dengan OSHIP. Sejumlah besar 
pemegang saham memiliki arti penting dalam 
memantau perilaku manajemen. Mengingat 
konsentrasi kepemilikan, pemegang saham 
besar seperti kepemilikan institusional akan 

dapat memantau tim manajemen secara lebih 
efektif (Puspitasari, 2014). Oleh karena itu, 
(Yendrawati, Aulia, dan Prabowo, 2019) 
menghitung rasio perputaran persediaan 
sebagai indikator sifat industri rumus sebagai 
berikut: 

𝑂𝑆𝐻𝐼𝑃 =
𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠 𝑂𝑤𝑛𝑒𝑑 𝑏𝑦 𝑇ℎ𝑒 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑡𝑖𝑜𝑛

𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠
 

 
Kualitas auditor eksternal dilambangkan 

dengan QEA ditentukan oleh pilihan jasa audit pada 
kantor akuntan publik yang ditunjuk oleh perusahaan 
yaitu Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berafiliasi 
dengan KAP luar negeri. Oleh karena itu jasa audit 
dianggap memiliki kemampuan untuk mendeteksi 
kecurangan dan menghasilkan hasil audit yang lebih 
baik dibandingkan dengan jasa audit yang tidak 
berafiliasi dengan asing (Wijayani dan Januarti, 

2011). Dengan demikian, peneliti menggunakan 
variabel dummy jika perusahaan menunjukkan 
adanya pergantian auditor yang diberikan kode 
‘1’, dan jika tidak terjadi pergantian maka 
diberikan kode ‘0’ (Yendrawati, Aulia, dan 
Prabowo, 2019). 

Pengujian hipotesis ini dilakukan 
dengan menggunakan analisis regresia linear 
berganda. Persamaan regresi yang digunakan 
pada penelitian ini adalah: 
F-SCORE = β0 + β1ACHANGE + β2LEV + β3ROA + 
β4INVENTORY + β5BDOUT β6AUDCHANGE + 
β7DCHANGE + β8OSHIP + β9QEA + e 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
P-ISSN: 2085 – 3106              Tommy Ana Ximenes 
E-ISSN: 2774 – 4280                                                       Umar Issa Zubaidi 
 
 
 
 
 

 

 265 

265 

HASIL PENELITIAN  
 

Tabel 2 - Statistik Deskriptif 

Varaibel Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

F-SCORE -1.585909317216 .834209508926 .00312458914470 .303708287747315 
ACHANGE -.198440209136 1.676056852880 .09974509780997 .216679888439167 
LEV .066532291051 .831110682394 .37770371153251 .185824388355816 
ROA -.058929436175 .290508904902 .06233678153143 .058596172103044 
INVENTORY -.143614262994 .464638712486 .00350542664552 .066493382623396 
BDOUT .285714285714 .800000000000 .41204600484262 .106076656923686 
AUDCHANGE 0 1 .12 .325 
DCHANGE 0 1 .42 .495 
OSHIP .327940000000 .994296438322 .70831436123067 .179701605717392 
QEA 0 1 .97 .158 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik 

 

Tabel 3 - Hasil Uji t 

Variabel Beta Sig 

(Constant) -.389 .079 

ACHANGE .190 .095 

LEV .167 .219 
ROA .594 .189 
INVENTORY -1.765 .000 

BDOUT -.362 .132 

AUDCHANGE -.094 .217 

DCHANGE -.066 .192 

OSHIP .096 .494 

QEA .409 .016 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik 

 
Stabilitas keuangan (ACHANGE) 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,190 
dan nilai signifikansi lebih besar dari alpha 
(α=0,05) yaitu 0,095 yang artinya Ha1 tidak 
dapat diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa stabilitas keuangan tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kecurangan 
laporan keuangan. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Quraini & Rimawati (2018), Quraini & Rimawati 
(2018). Namun, penelitian ini berbanding terbalik 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yendrawati et al. (2019), Syahria (2019), Aprilia 
(2017) dan Taufiq (2017). 
 Tekanan eksternal (LEV) memiliki nilai 
koefisien regresi sebesar 0,167 dan nilai 
signifikansi lebih besar dari alpha (α=0,05) yaitu 
0,219 yang artinya Ha2 tidak dapat diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tekanan 
eksternal tidak memiliki pengaruh terhadap 
kecurangan laporan keuangan. Semakin besar 
atau kecilnya total kewajiban terhadap total aset 
dalam suatu perusahaan tidak akan 
berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya 
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kecurangan pada pelaporan keuangan. Hasil 
penelitian ini dikuatkan oleh hasil penelitian dari 
Sari, Lestari (2020), Yendrawati et al. (2019), 
dan Syahria (2019). Sedangkan hasil sebaliknya 
tekanan eksternal memiliki pengaruh terhadap 
kecurangan laporan keuangan dihasilkan oleh 
penelitian dari Quraini & Rimawati (2018). 

Target keuangan (ROA) memiliki nilai 
koefisien regresi sebesar 0,594 dan nilai 
signifikansi lebih besar dari alpha (α=0,05) yaitu 
0,189 yang artinya Ha3 tidak dapat diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa target 
keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap 
kecurangan pada laporan keuangan. Hasil 
penelitian ini didukung oleh hasil penelitian dari 
Yendrawati et al. (2019), Quraini & Rimawati 
(2018) dan Sari, Lestari (2020). Sedangkan hasil 
sebaliknya target keuangan memiliki pengaruh 
terhadap kecurangan laporan keuangan 
dihasilkan oleh penelitian dari Taufik (2017). 

Sifat industri (INVENTORY) memiliki 
nilai koefisien regresi -1,765 dan nilai signifikansi 
lebih kecil dari alpha (α=0,05) yaitu 0,000 yang 
artinya Ha4 dapat diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sifat industri manufaktur 
memiliki pengaruh negatif terhadap kecurangan 
laporan keuangan, yang artinya semakin tinggi 
perputaran persediaan akan berpengaruh 
semakin kecil terhadap kemungkinan terjadinya 
kecurangan pada laporan keuangan, sebaliknya 
kalau perputaran persediaan ini semakin rendah 
maka kemungkinan terjadinya kecurangan 
laporan keuangan bisa semakin besar. Hasil ini 
didukung oleh hasil penelitian Yendrawati et al 
(2019). Akan tetapi hasil penelitian sebaliknya 
bahwa sifat industri manufaktur tidak memiliki 
pengaruh terhadap kecurangan laporan 
keuangan ditemukan oleh penelitian dari Sari, 
Lestari (2020) dan Taufik (2017). 

Effective monitoring (BDOUT) memiliki 
nilai koefisien regresi -0,362 dan nilai signifikansi 
lebih besar dari alpha (α=0,05) yaitu 0,132 yang 
artinya Ha5 tidak dapat diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa effective monitoring yang 
diukur dengan banyaknya jumlah dewan 
komisaris independen di dalam suatu 
perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 
kecurangan laporan keuangan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin banyak atau 
sedikitnya dewan komisaris independen dalam 
suatu perusahaan, maka tidak memiliki 
pengaruh apapun dalam pengawasan yang 
efektif dalam mendeteksi terjadinya kecurangan 
laporan keuangan. Hasil ini dikuatkan oleh 
penelitian dari Quraini & Rimawati (2018). Akan 
tetapi, hasil penelitian tersebut berbanding 
terbalik dari penelitian yang dilakukan oleh 
Yendrawati et al. (2019). 

Pergantian auditor eksternal 
(AUDCHANGE) memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar -0,094 dan nilai signifikansi lebih besar 
dari alpha (α=0,05) yaitu 0,217 yang artinya Ha6 
tidak dapat diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pergantian auditor eksternal 
tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan 
laporan keuangan. Hal tersebut berarti 
perubahan auditor eksternal yang mengaudit 
laporan keuangan perusahaan tidak dapat 
mendeteksi adanya kemungkinan terjadinya 
kecurangan dalam laporan keuangan. Hasil ini 
dikuatkan oleh temuan penelitian dari Sari, 
Lestari (2020), Yendrawati et al. (2019), Quraini 
& Rimawati (2018), dan Taufik (2017). 
Sedangkan, hasil dari Syahria (2019) dan Aprilia 
(2017) menunjukkan bahwa pergantian auditor 
memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan 
keuangan. 

Perubahan direksi (DCHANGE) 
memiliki nilai koefisien regresi - 0,066 dan nilai 
signifikansi lebih besar dari alpha (α=0,05) yaitu 
0,192 yang artinya Ha7 tidak dapat diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa perubahan 
direksi dalam perusahaan tidak memiliki 
pengaruh terhadap kecurangan laporan 
keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
semakin sering atau tidaknya pergantian 
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susunan direksi maupun perpindahan direksi 
tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan 
laporan keuangan. Hasil ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Sari,  Lestari 
(2020), Quraini & Rimawati (2018), Aprilia 
(2017), Taufik (2017). 

Kepemilikan institusional (OSHIP) 
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,096 
dan nilai signifikansi lebih besar dari alpha 
(α=0,05) yaitu 0,494 yang artinya Ha8 tidak 
dapat diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kepemilikan institusional tidak memiliki 
pengaruh terhadap kecurangan laporan 
keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
tinggi atau rendahnya persentasi kepemilikan 
saham yang dimiliki oleh pihak institusional di 
suatu perusahaan tidak dapat memengaruhi 
adanya kecurangan dalam pelaporan keuangan. 
Hasil tersebut konsisten dengan hasil penlitian 
dari Quraini & Rimawati (2018), Akbar (2017), 
dan Apriliana & Agustina (2017). Akan tetapi 
hasil penelitian ini kontras dengan hasil dari 
Aprilia (2017) yang menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional memiliki pengaruh 
terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Quality of external auditor (QEA) yang 
dinilai dari apakah suatu kantor akuntan publik 
yang menggunakan jasa audit berafiliasi dengan 
kantor akuntan publik luar negeri atau tidak 
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,409 
dan nilai signifikansi lebih kecil dari alpha 
(α=0,05) yaitu 0,016 yang artinya Ha9 dapat 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kualitas auditor eksternal yang berafiliasi 
dengan KAP luar negeri memiliki pengaruh 
dalam mendeteksi kecurangan laporan 
keuangan. Hasil tersebut konsisten dengan hasil 
penelitian dari Darmawan & Saragih (2017). 
Namun, penelitian yang dilakukan Quraini & 

Rimawati (2018) menunjukkan bahwa kualitas 
KAP yang berafiliasi diluar negeri tidak memiliki 
pengaruh terhadap kecurangan laporan 
keuangan.  
 
PENUTUP 

 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa stabilitas keuangan, tekanan 
eksternal, target keuangan, effective monitoring, 
pergantian auditor, perubahan direksi, 
kepemilikan institusional tidak memiliki 
pengaruh terhadap kecurangan laporan 
keuangan. Sedangkan untuk variable 
independen sifat industri manufaktur 
mempunyai pengaruh negatif dan quality of 
external auditor mempunyai pengaruh positif. 

Penelitian ini juga tidak lepas dari 
keterbatasan yaitu periode penelitian yang 
terlalu singkat hanya 3 tahun (2018-2020), 
belum memasukkan variabel independen lain 
yang mungkin memiliki pengaruh terhadap 
kecurangan pada laporan keuangan, hanya 
berfokus pada perusahaan manufaktur sehingga 
hasil penelitian ini tidak dapat diterapkan pada 
jenis perusahaan lain, dan terakhir bahwa hasil 
R adjusted square hanya sebesar 25,9% 
sehingga masih terdapat 74,1% variabel lain 
yang dapat menjelaskan dari luar variabel 
penelitian ini.  

Berdasarkan keterbatasan tersebut 
dapat direkomendasikan yaitu untuk 
memperpanjang periode penelitian bisa sampai 
5 tahun atau lebih, menambah variabel 
independen, memperluas objek penelitian 
dengan menambah industri lain.  
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